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Gangguan tidur atau insomnia merupakan salah satu ganguan yang paling 

sering dialami oleh lanjut usia. Sekitar 10% penduduk indonesia atau kurang lebih 23 

juta dari 238 juta penduduk indonesia mengalami insomnia. Untuk mengatasi insomnia 

pada lansia dapat menggunakan beberapa cara diantaranya yaitu dengan terapi non 

farmakologi yang salah satunya yaitu terapi tertawa. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh terapi tertawa terhadap 

tingkat insomnia pada lansia di wilayah kerja Pustu Linggar Jati Plaju Palembang. 

Desain penelitian ini adalah one group pre test-post test. Tehnik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah propability non sampling yaitu dengan 

purposive sampling dengan sampel penelitian berjumlah 30 orang responden dan 

semuanya melakukan pengisian kuesioner sebelum dan sesudah di lakukan terapi 

tertawa. Penelitian ini di lakukan tanggal 6 Februari – 22 Februari 2024. Penelitian ini 

menggunakan uji statistik Wilcoxon Test dengan tingkat kemaknaan 95% (α=0,05). 

Hasil penelitian ini didapatkan dari 29 responden, sebelum dilakukan terapi 

tertawa didapatkan nilai mean 15,24, nilai median 16,00 dan sesudah dilakukan terapi 

tertawa didapatkan nilai mean 8,07 sedangkan nilai median 7,00. Pada penelitian ini 

didapatkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji Wilcoxon diketahui bahwa nilai 

p value 0,000 (<0,05), yang artinya ada pengaruh terapi tertawa terhadap tingkat 

insomnia pada lansia di Pustu linggar Jati Plaju Palembang Tahun 2024. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat menjadi acuan para petugas kesehatan untuk membentuk 

suatu kader dan program dalam penatalaksnaan non farmakologi untuk mengatasi 

penurunana tingkat insomnia khususnya pada lansia. 
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Sleep disorder or insomnia was one of the most disorder experienced by the 

elderly. Around 10% of Indonesia's population or approximately 23 million of 

Indonesia's 238 million population experience insomnia. To overcome insomnia in the 

elderly, several methods can be used, including non-pharmacological therapy, one of 

which is laughter therapy. 

The aim of this study was to analyze the effect of laughter therapy on the level 

of insomnia in the elderly in the Pustu Linggar Jati Plaju Palembang work area. The 

design of this research is one group pre test-post test. The sampling technique used in 

this research was non-probability sampling, namely purposive sampling with a research 

sample of 30 respondents and all of them filled in questionnaires before and after the 

laughter therapy was carried out. This research was conducted February 6 – February 

22 2024. This research used the Wilcoxon Test statistical test with a significance level 

of 95% (α=0.05). 

The results of this research were obtained from 29 respondents, before the 

laughter therapy was carried out the mean value was 15.24, the median value was 16.00 

and after the laughter therapy the mean value was 8.07 while the median value was 

7.00. In this study, the results of statistical tests using the Wilcoxon test showed that 

the p value was 0.000 (<0.05), which means that there was an effect of laughter therapy 

on the level of insomnia in the elderly at Pustu Linggar Jati Plaju Palembang in 2024. 

It is hoped that the results of this research will be reference for health workers to form 

a cadre and program for non-pharmacological management to reduce the level of 

insomnia, especially in the elderly. 
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